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This study aims to: (1) describe the steps of the application of cooperative 
learning model to improve the ability of solving math word problems in elementary 
school and (2) improve the ability of solving math word problems in elementary students. 
The classroom action research subjects are all of the fourth grade students and teachers 
at SDN Kleco I Surakarta. This research was conducted in three cycles. The data were 
analyzed by using comparative descriptive technique and that of critical analysis. The 
results of this study show that the ability of solving math word problems can be improved 
by cooperative learning model. It can be seen from the increase in the class average 
(64.18) for each cycle. The average scores are 69.4 in the first cycle, 79.225 in the second 
cycle, and 85.75 in the third cycle. Students who passed the standard of study complete-
ness are 35 % (with KKM = 68) in initial test, 70% (with KKM = 70) in the first cycle, 80% 
(with KKM= 75) in the second cycle, and 80% (with KKM = 80) in the third cycle. Based 
on the conclusion, it can be recommended that learning mathematics through coopera-
tive learning model can improve the ability to solve math word problems.
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Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan langkah-langkah aplikasi model 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika di SD dan (2) meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita mate-
matika pada siswa SD. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa dan guru 
kelas IV SDN Kleco I Surakarta. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan tiga siklus. 
Analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran kooperatif, dilihat dari peningkatan kelas 
rata-rata 64,18 setiap siklus, siklus I 69,4, siklus II 79,225, dan siklus III 85,75. Siswa 
yang tuntas belajar, tes awal (KKM= 68) dari 35%, siklus I (KKM= 70) dari 70%, siklus II 
(KKM= 75) dari 80%, dan siklus III (KKM= 80) dari 80%. Berdasarkan kesimpulan 
dapat direkomendasikan bahwa pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika.
model pembelajaran, pembelajaran kooperatif, soal cerita, matematika
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kemajuan bangsa. 
Pendidikan membantu manusia dalam 
pengembangan potensi dirinya sehingga 
mampu menghadapi segala perubahan 
yang terjadi, sebagaimana tercantum da-
lam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan 
membuat watak serta peradaban bangsa 
yang bermanfaat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan ber-
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kre-
atif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Selaras dengan sistem pendidikan 
nasional yang tertuang dalam UU No. 20 
Tahun 2003, pelaksanaan pendidikan ten-
tunya perlu mendapat proporsi yang cukup 
agar diperoleh  yang unggul. Pena-
naman pendidikan ini tentunya harus 
mengacu pada arah perbaikan, khususnva 
adalah peningkatan kemampuan akade-
mis. Salah satu langkah yang bisa ditem-
puh adalah dengan memaksimalkan kegi-
atan pembelajaran di sekolah.
Kegiatan pembelajaran di sekolah 
dapat berlangsung dengan baik apabila ada 
komunikasi positif antara guru dengan sis-
wa, guru dengan guru, dan antara siswa 
dengan siswa. Oleh karena itu, komunikasi 
positif harus diciptakan agar pesan yang 
ingin disampaikan, khususnya materi 
pembelajaran dapat diterima dengan baik 
oleh siswa. Guru diharapkan mampu 
membimbing aktivitas dan potensi siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran de-
ngan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai. Hal ini perlu dilaksanakan 
agar kualitas pembelajaran pada rnata pel-
output
ajaran apa pun menjadi optimal. Salah satu 
mata pelajaran yang perlu mendapat per-
hatian lebih adalah Matematika.
Matematika sebagai suatu ilmu 
memiliki objek dasar abstrak yang dapat 
berupa fakta, konsep, operasi dan prinsip. 
Objek dasar itu berkembang menjadi 
objek-objek lain, misalnya pola pikir de-
duktif dan konsisten. Struktur-struktur da-
lam Matematika yang ada dewasa ini, juga 
tidak dapat dipisahkan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Terbukti 
dengan banyaknya permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan Matematika. Pelajaran matemati-
ka diberikan pada semua jenjang pendi-
dikan dimulai dari sekolah dasar (SD) 
sampai perguruan tinggi (PT).
Matematika sebagai ilmu dasar be-
gitu cepat mengalami perkembangan. Hal 
itu terbukti dengan makin banyaknya kegi-
atan Matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu, juga sangat diperlu-
kan siswa dalam mempelajari dan mema-
hami mata pelajaran lain. Akan tetapi pada 
kenyatannya banyak siswa merasa takut, 
enggan dan kurang tertarik terhadap mata 
pelajaran Matematika. Banyak siswa yang 
kurang tertantang untuk mempelajari dan 
menyelesaikan soal-soal Matematika.
Soal yang paling rumit dalam ma-
tematika adalah soal cerita dan biasanya 
nilai siswa rendah pada soal dengan tipe 
seperti ini. Karena untuk dapat menyele-
saikan soal cerita Matematika dengan 
benar, seorang siswa perlu memahami apa 
yang diketahui serta apa yang ditanyakan. 
Memahami apa yang diketahui berarti me-
mahami informasi yang tersurat maupun 
yang tersirat di dalamnya. Memahami apa 
yang ditanyakan berarti mengerti tentang 
istilah atau konsep-konsep yang berkaitan 
dengan yang ditanyakan. Setelah itu dilan-
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jutkan dengan langkah atau proses penye-
lesaian.
Beberapa faktor penyebab rendah-
nya nilai Matematika pokok bahasan soal 
cerita pecahan adalah siswa kurang serius 
dalam belajar di kelas, semangat belajar 
siswa kurang, tidak munculnya kreativitas 
siswa saat berlangsungnya pembelajaran, 
siswa kurang latihan soal, dan penjelasan 
guru kurang jelas. Pembelajaran yang di-
sampaikan oleh guru selama ini hanya 
mengacu pada satu buku paket dan cara 
guru mengajar di kelas kelihatan monoton, 
yaitu menggunakan metode ceramah, se-
hingga suasana dalam kelas terlihat tidak 
ada variasi pembelajaran. Oleh sebab itu, 
perlu dipilih model pembelajaran yang 
tepat. Untuk memilih suatu model pembel-
ajaran perlu memperhatikan beberapa hal 
seperti materi yang akan disampaikan, tu-
juan pembelajaran, waktu yang tersedia, 
kondisi siswa dan hal-hal yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Apabila da-
lam pemilihan model pembelajaran kurang 
tepat dapat mempengaruhi kemampuan 
siswa. Kemampuan siswa tidak terlepas 
dan bagaimana siswa mengalami proses 
belajar. Dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat diharapkan siswa 
mampu dengan mudah menerima infor-
masi yang diberikan oleh guru. Model-
model yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran, antara lain model konvensi-
onal, kuantum, kontekstual, kooperatif dan 
sebagainya.
Nilai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) di SD Negeri Kleco 01 Keca-
matan Laweyan pada mata pelajaran Mate-
matika siswa kelas IV adalah 68. Setelah 
diadakan pretes diketahui bahwa dari 40 
siswa yang terdiri dari 23 siswa laki-laki 
dan 17 siswa perempuan diperoleh rata-
rata kelas 64,18. Siswa yang mendapat 
nilai di atas nilai  68 adalah 14 siswa atau 
35% dan 26 siswa atau 65% memperoleh 
nilai  68 atau belum tuntas. Dengan demi-
kian dapat diketahui bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika me-
mang masih rendah. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka diperlukan suatu alter-
natif pemecahan agar dapat memberi per-
ubahan yang lebih baik dalam menguasai 
materi operasi hitung lebih kompleks.
Berkaitan dengan keadaan terse-
but, akan digunakan suatu model pembel-
ajaran yang diharapkan dapat meningkat-
kan kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan soal cerita Matematika, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran koope-
ratif. Model pembelajaran ini merupakan 
suatu tipe pembelajaran yang menekankan 
siswa belajar dalam kelompok heterogen 
yang beranggotakan 3 sampai 5 orang. Ke-
lompok heterogen meliputi tingkat ke-
mampuan akademik, jenis kelamin, suku 
(ras), dan status sosial.
Model pembelajaran kooperatif 
mendorong siswa untuk aktif mengon-
struksi pengetahuannya, menerapkan dan 
mempunyai keberanian untuk menyam-
paikan ide pengetahuannya, belajar meme-
cahkan masalah, dan mendiskusikan ma-
salah pelajaran. Selain itu, waktu kegiatan 
pembelajaran lebih singkat dan keaktifan 
siswa lebih optimal. Sebab, dalam model 
pembelajaran kooperatif proses pembel-
ajarannya bervariasi, yaitu ada tahap pre-
sentasi kelas, diskusi tim, permainan 
( ), turnamen, dan rekognisi tim.
Salah satu alasan pemilihan pem-
belajaran kooperatif adalah karena pelak-
sanaan pembelajaran kooperatif dibagi 
menjadi lima tahap pembelajaran, yaitu 
tahap pembentukan kelompok, diskusi ke-
lompok, presentasi kelompok, presentasi 




Siti Kamsiyati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif untuk .... 167
hal tahapan kegiatan dilakukan untuk sa-
ling bekerja sama dalam setiap tim. Selain 
itu, pembelajaran akan lebih bervariasi dan 
menyenangkan karena disertai dengan 
permainan-permainan akademik.
Dengan demikian, jika pembelajar-
an Matematika menggunakan model pem-
belajaran kooperatif, maka akan menaik-
kan KKM pembelajaran soal cerita mate-
matika siswa kelas IV, yaitu dari 68 akan 
meningkat lebih baik lagi pada siklus per 
siklus. Lebih jelasnya bisa dilihat pada 
indikator kinerja.
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka masalah yang dapat dirumuskan da-
lam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
langkah penerapan model pembelajaran 
kooperatif dalam rangka meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika pada siswa SD?; (2) Apakah 
model pembelajaran kooperatif dapat me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita Matematika pada siswa SD?
Berdasarkan rumusan masalah 
yang telah dirumuskan, tujuan yang hen-
dak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) 
Mendeskripsikan langkah-langkah pene-
rapan model pembelajaran kooperatif da-
lam rangka meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika pa-
da siswa SD; (2) Untuk meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita mate-
matika pada siswa SD.
Menurut Isjoni (2010:14), pembel-
ajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh 
siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembel-
ajaran pada dasarnya merupakan upaya 
pendidik untuk membantu siswa melaku-
kan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran 
adalah terwujudnya efisiensi dan efekti-
vitas kegiatan belajar yang dilakukan sis-
wa. 
Trianto, (2007: 41) mengungkap-
kan bahwa pembelajaran kooperatif mun-
cul dari konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami kon-
sep yang sulit jika mereka saling berdis-
kusi dengan temannya dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 6 
orang siswa yang sederajat tetapi berbeda 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan 
saling membantu satu sama lain. Sejalan 
dengan penyataan di atas, juga dikemuka-
kan oleh Slavin (dalam Isjoni, 2010: 15) 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah su-
atu model pembelajaran di mana siswa bel-
ajar dan bekerja dalam kelompok-kelom-
pok kecil secara kolaboratif yang anggota-
nya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen.
Menurut Sunal & Hans (dalam Is-
joni, 2010: 15) bahwa pembelajaran ko-
operatif merupakan suatu cara pendekatan 
atau serangkaian strategi yang khusus di-
rancang untuk memberi dorongan kepada 
siswa agar bekerja sama selama proses 
pembelajaran. Di lain pihak, Johnson 
(dalam Isjoni, 2010: 28) menyatakan bah-
wa pembelajaran kooperatif adalah kegi-
atan belajar-mengajar secara kelompok-
kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja 
sama untuk sampai kepada pengalaman 
belajar, baik pengalaman individu maupun 
kelompok.
Eggen & Kauchak (dalam Trianto, 
2007: 42) menyatakan bahwa pembelajar-
an kooperatif merupakan sebuah kelom-
pok strategi pengajaran yang melibatkan 
siswa bekerja secara kolaborasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Sugiyanto 
(2009: 36) menyatakan bahwa pembelajar-
an kooperatif ( ) ada-
lah pendekatan pembelajaran yang berfo-
kus pada penggunaan kelompok kecil sis-
wa untuk bekerja sama dalam memaksi-
cooperative learning
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malkan kondisi belajar untuk mencapai tu-
juan belajar.
Sugiyanto (2009: 35) menuliskan 
bahwa “Pembelajaran kooperatif (
) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada peng-
gunaan kelompok kecil siswa untuk beker-
ja sama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar”.
 menuliskan “
” Pengertian di atas dapat diartikan 
sebagai pembelajaran kooperatif adalah 
sebuah pendekatan pendidikan yang tepat 
untuk membantu seluruh siswa mencapai 
standar isi dan membangun keterampilan 
perseorangan yang diinginkan untuk ke-
berhasilan dalam segala bidang.
Menurut Slavin (2009), pembel-
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belajaran dengan siswa bekerja dalam 
kelompok yang memiliki kemampuan he-
terogen. Pembelajaran kooperatif meng-
acu pada metode pengajaran, siswa bekerja 
bersama dalam kelompok kecil saling 
membantu dalam belajar.
Dari beberapa uraian pendapat ahli 
di atas mengenai pengertian pembelajaran 
kooperatif maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran kooperatif merupa-
kan model pembelajaran yang menempat-
kan siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang heterogen yang bertujuan untuk men-
capai tujuan pembelajaran baik akademik 
maupun keterampilan sosial.
Menurut Ibrahim, dkk. (dalam Tri-
anto, 2007: 48) terdapat enam langkah uta-
ma dalam pembelajaran kooperatif. Lang-
kah tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Kleco 01 Surakarta Kecamatan La-
METODE PENELITIAN
Tabel 1. Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1














Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi belajar 
siswa
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya mem-
bentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efisien
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasi-
kan hasil kerjanya.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok
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titatif yang dimaksud adalah hasil penilai-
an belajar dari materi Matematika pokok 
bahasan soal cerita pecahan berupa nilai 
(skor) yang diperoleh siswa dari penilaian 
kemampuan berupa aspek kognitif melalui 
tes awal, tes siklus I, dan tes siklus II dan 
tes siklus III serta aspek afekif siswa.
Teknik pengumpulan data utama 
yang digunakan dalam penelitian ini meli-
puti: (1) tes awal, tes siklus I, tes siklus II, 
dan tes siklus III untuk mengetahui pres-
tasi belajar siswa, dan (2) observasi atau 
pengamatan lapangan, wawancara, kajian 
dokumen dan arsip untuk mengetahui peri-
laku, nilai efektif dan tanggapan siswa ten-
tang pelaksanaan dan proses penggunaan 
model pembelajaran kooperatif. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah instrumen pe-
nilaian kognitif yang menggunakan tes 
uraian.
Data hasil pengamatan atau obser-
vasi diklasifikasikan sebagai data kualita-
tif. Data ini diinterpretasikan, kemudian 
dihubungkan dengan data kualitatif (tes) 
sebagai dasar untuk mendeskripsikan ke-
berhasilan pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data-data 
yang telah berhasil dikumpulkan antara 
lain dengan teknik deskriptif komparatif 
dan teknik analisis kritis. Teknik deskriptif 
komparatif digunakan untuk data kuanti-
tatif, sedangkan teknik analisis kritis ber-
kaitan dengan data kualitatif.
Data berupa hasil tes dalam menye-
lesaikan soal cerita Matematika diklasifi-
kasikan sebagai data kuantitatif, sehingga 
data tersebut dianalisis secara deskriptif 
komparatif, yakni dengan membanding-
kan nilai tes menyelesaikan soal cerita ma-
tematika. Peneliti membandingkan kon-
disi awal dengan hasil pada akhir setiap si-
klus. Kemudian, data yang berupa nilai da-
weyan. Tempat tersebut dipilih dengan be-
berapa pertimbangan, di antaranya waktu, 
biaya, dan keberadaan sampel untuk me-
mudahkan peneliti memperoleh data. Di 
samping itu, lokasinya mudah dijangkau 
oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2012/2013, selama 10 
bulan, mulai bulan Februari sampai No-
vember 2012. Tahap perencanaan dilak-
sanakan pada bulan Februari 2012, se-
dangkan tahap pelaksanaan pada bulan 
Mei-Oktober 2012.
Subjek penelitian ini adalah siswa 
ke1as IV SD Negeri Kleco 01 Surakarta, 
Kecamatan Laweyan. Subjek penelitian 
berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 23 
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan 
serta tidak ada anak berkebutuhan khusus.
Penelitian ini merupakan peneliti-
an tindakan kelas (
). Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif karena sumber data 
langsung berasal dari permasalahan yang 
dihadapi guru atau peneliti dan data des-
kriptif berupa kata-kata atau kalimat. Me-
tode deskriptif yang digunakan dalam pe-
nelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
data yang akurat dan akan mempermudah 
dalam proses analisis (Kasbolah, 2001: 
45).
Rancangan solusi yang dimaksud 
adalah tindakan berupa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif. Supaya diper-
oleh hasil yang maksimal mengenai cara 
penggunaan model pembelajaran koope-
ratif tersebut maka dalam penerapannya 
digunakan tindakan siklus dalam setiap 
pembelajarannya. Data penelitian ini meli-
puti data informasi tentang keadaan siswa 
dilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif. 
Aspek kualitatif berupa data hasil obser-
vasi, wawancara yang menggambarkan 
proses pembelajaran di kelas. Aspek kuan-
classroom action re-
search
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lam menyelesaikan soal cerita Matematika 
antara siklus satu dengan siklus berikutnya 
dibandingkan sehingga hasilnya dapat 
mencapai batas ketercapaian yang telah 
ditetapkan.
Setelah data hasil tes dianalisis se-
cara deskriptif komparatif, selanjutnya da-
ta hasil observasi dan studi dokumentasi 
dianalisis dengan teknik analisis kritis. 
Teknik analisis kritis mencakup kegiatan 
untuk mengungkap kelemahan dan kele-
bihan kinerja guru dan siswa, serta kendala 
dan pemecahan maslaah yang terjadi sela-
ma proses pembelajaran. Hasil analisis ter-
sebut dijadikan dasar dalam menyusun pe-
rencanaan tindakan untuk menentukan ta-
hap berikutnya sesuai dengan siklus yang 
ada.
Dalam penelitian ini juga menggu-
nakan teknik analisis data model interaktif. 
Menurut Sugiyono (2008: 91), analisis da-
ta model interaktif terdiri dari empat kom-
ponen, yaitu: (1) reduksi data; (2) sajian 
data; dan (3) penarikan simpulan, dan (4) 
verifikasi. Aktivitas keempat komponen 
tersebut dilakukan dalam bentuk interaktif 
dengan proses pengumpul data sebagai si-
klus.
Di samping menggunakan model 
analisis interaktif, peneliti menggunakan 
analisis data sesuai dengan pendapat Su-
wandi (2009: 61), yaitu dengan teknik ana-
lisis deskriptif komparatif dan teknik ana-
lisis kritis. Teknik analisis deskriptif kom-
paratif digunakan untuk data kualitatif, 
sedangkan teknik analisis kritis digunakan 
untuk data kualitatif.
Berdasarkan hasil pelaksanaan pa-
da siklus I, II, dan III dapat dinyatakan bah-
wa pembelajaran Matematika mengguna-
HASIL DAN PEMBAHASAN 
kan model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kemampuan dan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Kleco I 
Surakarta, baik hasil belajar kognitif, afek-
tif maupun psikomotorik.
Hasil belajar afektif siswa kelas IV 
SD Negeri Kleco I Surakarta pada pembel-
ajaran Matematika dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif adalah se-
bagai berikut: (1) Kemauan menerima pel-
ajaran dari guru meningkat; (2) Siswa 
memperhatikan pelajaran dengan sung-
guh-sungguh; (3) Perhatian, minat, dan 
motivasi terhadap penjelasan guru me-
ningkat; (4) Siswa aktif dalam pembel-
ajaran; (5) Siswa aktif mengajukan perta-
nyaan dan pendapat; (6) Kerja sama dalam 
kelompok meningkat; (7) Tugas individu 
dan tugas kelompok dikerjakan dengan ba-
ik; dan (8) Siswa sudah berani mempre-
sentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Hasil belajar psikomotorik siswa 
kelas IV SD Negeri Kleco I Surakarta pada 
pembelajaran Matematika dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif 
adalah sebagai berikut: (1) Tidak ada siswa 
yang terlambat masuk kelas; (2) Menyiap-
kan kebutuhan belajar tanpa disuruh; (3) 
Mau mencatat dan merangkum bahan ba-
han pelajaran dengan baik dan sistematis; 
(4) Siswa sudah berani bertanya dan me-
minta saran kepada guru mengenai bahan 
pelajaran yang masih belum jelas; (5) Ba-
nyak siswa mengangkat tangan mengaju-
kan pertanyaan; (6) Segera membentuk ke-
lompok diskusi; (7) Kerja sama dalam me-
nyusun meja pertandingan; dan (8) Akrab 
dan mau berkomunikasi dengan guru.
Perkembangan Hasil Belajar Afektif
Perkembangan Hasil Belajar Psikomo-
torik
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Perkembangan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa
Hasil belajar kognitif siswa dapat 
diperoleh dari pengolahan data yang dapat 
didiskripsikan sebagai berikut.
Analisis hasil evaluasi dari tes awal 
siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
siswa menjawab soal dengan benar adalah 
64,18. Persentase siswa tuntas sebesar 
Data Nilai Matematika Siswa Kelas IV 
Sebelum Tindakan
35% atau 14 siswa. Dari pihak sekolah, ke-
tuntasan siswa mencapai lebih dari 75% 
dengan nilai KKM 68. Dari hasil analisis 
tes awal tersebut, maka dilakukan tindakan 
lanjutan untuk meningkatkan pemahaman, 
prestasi belajar, aktivitas siswa pada kegi-
atan pembelajaran khususnya untuk materi 
pokok pecahan. Frekuensi data nilai tes 
awal soal cerita Matematika dapat dilihat 
pada Tabel 2.
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Tes Awal Soal Cerita Matematika
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tikan penjelasan, melakukan diskusi ke-
lompok, mempresentasikan, tugas indivi-
du, dan diakhiri dengan diadakannya dis-
kusi kelompok. Pada siklus I dilaksanakan 
tindakan berupa penerapan model pembel-
ajaran kooperatif dengan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita. Hasil nilai me-
nyelesaikan soal cerita dapat dilihat pada 
Tabel 3.
Data Nilai Matematika Siswa Kelas IV 
Siklus I
Pada siklus I, setelah diadakan tes 
kemampuan awal dilanjutkan dengan sis-
wa menerima materi pembelajaran. Proses 
pembelajaran disampaikan dengan strategi 
yang terencana dimulai dari kegiatan awal, 
inti, dan penutup. Kegiatan ini terfokus 
mengaktifkan siswa mulai dari memperha-
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Soal Cerita Matematika Siklus I
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Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Belajar Soal Cerita Matematika Siswa Sebelum dan
Setelah Diberikan Tindakan Siklus I













Dari hasil tes awal dan siklus I da-
pat dilihat perbandingannya bahwa ada 
peningkatan nilai. Hasil perbandingan tes 
belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
Dari hasil analisis data perkem-
bangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus I Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 
70%, yang semula hanya terdapat 35% 
siswa mencapai batas tuntas. Besarnya 
nilai terendah yang diperoleh siswa pada 
tes awal sebesar 45 dan pada siklus I men-
jadi 50. Untuk nilai tertinggi pada tes awal 
sebesar 80 naik menjadi 90 pada siklus I. 
Rata-rata nilai yang pada tes awal sebesar 
64,18 naik menjadi 69,4 pada tes siklus I.
Data Nilai Matematika Siswa Kelas IV 
Siklus II
Siklus II merupakan lanjutan dari 
siklus I untuk memantapkan dan mencapai 
tujuan penelitian. Kegiatan pembelajaran 
disampaikan dengan strategi terencana se-
bagaimana siklus II. Dari penelitian hasil 
nilai siswa dapat dilihat pada Tabel 5.
Dari hasil tes siklus I dan siklus II 
dapat dilihat perbandingannya bahwa ada 
peningkatan nilai. Hasil perbandingan ter-
sebut dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 5. Frekuensi Data Nilai Soal Cerita Matematika Siklus II
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Tabel 6. Perbandingan Hasil Tes Belajar Soal Cerita Matematika Siswa pada
Tindakan Siklus I dan Siklus II
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lesaian masalah dalam bentuk soal cerita 
yang dengan mata uang. Kegiatan pembel-
ajaran disampaikan dengan strategi teren-
cana sebagaimana siklus III dan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan lebih optimal.
Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila partisipasi siswa dalam pembel-
ajaran meningkat. Selain itu, hasil yang di-
capai siswa melalui tes akhir pembelajaran 
mencapai nilai KKM, yaitu 80 dan per-
sentase siswa yang tuntas mencapai 75%. 
Pelaksanaan pembelajaran pecahan de-
ngan menerapkan model pembelajaran ko-
operatif pada siklus III ini ditekankan pada 
kemampuan siswa untuk menyelesaikan 
soal cerita dengan materi mata uang. Hasil 
menyelesaikan soal cerita siswa kelas IV 
pada siklus III dapat dilihat pada Tabel 7.
Hasil penelitian menyelesaikan 
soal cerita pada siswa kelas IV SD Negeri 
Kleco I Surakarta dari tes awal, siklus I, 
siklus II, dan siklus III menunjukkan ada-
nya peningkatan hasil nilai siswa. Perban-
dingan hasil menyelesaikan soal cerita pe-
cahan dapat dilihat pada Tabel 8.
Dari hasil analisis data perkem-
bangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus II Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa 
persentase hasil tes siswa yang tuntas naik 
10% dengan nilai batas tuntas 75 ke atas, 
siswa yang tuntas belajar di siklus II sebe-
sar 80%, yang semula pada siklus I hanya 
terdapat 70% siswa mencapai batas tuntas. 
Besarnya nilai terendah yang diperoleh 
siswa pada saat siklus I sebesar 50 dan 
pada siklus II menjadi 65. Untuk nilai ter-
tinggi ada peningkatan dari 90 pada siklus I 
menjadi 100 pada sikus II dan rata-rata 
nilai yang pada siklus I sebesar 69,4 naik 
menjadi 79,275 pada tes siklus II. Rata-
rata nilai tersebut sudah di atas nilai yang 
diinginkan dari pihak guru, peneliti, dan 
sekolah. Akan tetapi dilanjutkan ke siklus 
III untuk memaksimalkan penelitian.
Siklus III merupakan lanjutan dari 
siklus sebelumnya untuk memantapkan 
dan mencapai tujuan penelitian. Pembel-
ajaran yang disampaikan mengenai penye-
Data Nilai Matematika Siswa Kelas V 
Siklus III
Tabel 7. Frekuensi Data Nilai Soal Cerita Matematika Siklus III
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Tabel 8. Perbandingan Hasil Tes Sebelum dan Setelah Dilaksanakan Tindakan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
tiga siklus dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dapat diambil ke-
simpulan bahwa model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan kemampuan menye-
lesaikan soal cerita pada siswa kelas IV SD 
Negeri Kleco I Surakarta Kecamatan La-
weyan Tahun Ajaran 2012/2013.
Hasil kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa kelas IV SD Negeri Kleco 
I Surakarta Kecamatan Laweyan Tahun 
Ajaran 2012/2013 dapat meningkat de-
ngan menerapkan model pembelajaran ko-
operatif, terlihat dari adanya peningkatan 
rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 
64,18, siklus I sebesar 69,4, siklus II sebe-
sar 79,225, dan pada siklus III menjadi 
85,75. Untuk siswa tuntas belajar, pada tes 
awal (KKM= 68) sebanyak 35%, siklus I 
(KKM= 70) sebanyak 70%, siklus II 
(KKM= 75) sebanyak 80% dan siklus III 
(KKM= 80) menjadi 80%. Masing masing 
siklus dikatakan berhasil apabila 75% dari 
jumlah siswa dapat menyelesaikan soal 
cerita pecahan dari KKM yang telah diten-
tukan Kompetensi Dasar di setiap siklus.
Penerapan model pembelajaran ko-
operatif untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas 
IV SD Negeri Kleco I Surakarta Kecamat-
an Laweyan Tahun Ajaran 2012/2013 ada-
lah dengan penerapan enam fase pembel-
ajaran kooperatif, yaitu: (1) menyampai-
kan tujuan dan memotivasi siswa; (2) me-
nyajikan informasi; (3) mengorganisasi-
kan siswa ke dalam kelompok; (4) mem-
bimbing kelompok bekerja dan belajar; (5) 
evaluasi; dan (6) memberikan pengharga-
an.
Sesuai dengan simpulan hasil pe-
nelitian, serta dalam rangka ikut menyum-
Berdasarkan Tabel 8 dapat diurai-
kan sebagai berikut: (1) Nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada tes awal 45, 
pada tes siklus I menjadi 50, kemudian 
siklus II 65 dan meningkat lagi pada tes 
siklus III menjadi 70; (2) Nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 
80, tes siklus I adalah 90, tes siklus II dan 
tes siklus III sama, yaitu 100; (3) Nilai rata-
rata kelas terjadi peningkatan, yaitu pada 
tes awal sebesar 64,18 menjadi 69,4 pada 
tes siklus I, kemudian pada tes siklus II 
naik menjadi 79,225 dan pada siklus III 
menjadi 85,75; dan (4) Untuk siswa tuntas 
belajar, pada tes awal (KKM= 68) seba-
nyak 35%, pada tes siklus I (KKM = 70) 
sebanyak 70%, tes siklus II (KKM = 75) 
sebanyak 80% dan pada tes siklus III 
(KKM= 80) menjadi 80% dan masing 
masing siklus ditargetkan 75% dari jumlah 
siswa dapat menyelesaikan soal cerita.
Dari analisis data dan diskusi terha-
dap pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
III, secara umum sudah menunjukkan per-
ubahan yang signifikan. Guru dalam pem-
belajaran semakin mantap dan luwes.
Persentase hasil belajar kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa mening-
kat. Hal ini terbukti adanya peningkatan 
siswa dalam mengajukan pertanyaan, 
mengeluarkan pendapat dalam kelompok, 
dan menyelesaikan soal-soal latihan. De-
ngan adanya partisipasi siswa yang aktif 
dan kreatif, pembelajaran di kelas lebih 
hidup dan menyenangkan. Pada akhirnya, 
kemampuan siswa kelas IV SD Negeri 
Kleco I Surakarta meningkat. Berdasarkan 
peningkatan kemampuan yang telah dica-
pai siswa maka pelaksanaan penelitian tin-
dakan kelas (PTK) diakhiri pada siklus ini.
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bangkan pemikiran dalam meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya mata pel-
ajaran Matematika maka disampaikan sa-
ran sebagai berikut.
Bagi Sekolah, hendaknya menye-
diakan sarana yang dapat mendukung ke-
giatan pembelajaran, sehingga siswa 
mempunyai gambaran yang nyata dan ter-
capai kelancaran pembelajaran, serta 
membantu penerapan model pembelajar-
an kooperatif dalam rangka meningkatkan 
kemampuan belajar siswa.
Guru hendaknya meningkatkan ke-
mampuan dasar sebagai tenaga pendidik 
yang profesional. Kemampuan dasar terse-
but, antara lain kemampuan menguasai 
materi, mengelola kelas, menggunakan 
atau memilih media pembelajaran. Guru 
hendaknya secara lapang dada membuka 
diri menerima berbagai macam bentuk 
masukan, saran ataupun kritik yang mem-
bangun dari pihak lain (rekan guru, kepala 
sekolah dan pihak yang berkepentingan), 
demi meningkatkan kualitas kinerjanya se-
bagai guru yang profesional. Guru hendak-
nya lebih inovatif, kreatif dan mengikuti 
kemajuan iptek untuk memilih dan meng-
gunakan media pembelajaran agar proses 
maupun hasil pembelajaran yang ingin di-
capai diperoleh secara maksimal. Guru 
hendaknya membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mempersiapkan media 
pembelajaan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.
Siswa hendaknya tidak segan da-
lam memberikan saran kepada guru apa-
bila dalam mengajar dirasakan kurang op-
timal baik dari segi bahan ajar maupun 
penampilan guru disaat mengajar. Siswa 
hendaknya dapat berperan aktif dengan 
menyampaikan ide atau pemikiran pada 
proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Siswa dapat mengaplikasikan hasil bel-
ajarnya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Media pembelajaran merupakan alat pe-
nyampai informasi kepada siswa untuk 
mencapai tujuan instruksional, sehingga 
diharapkan siswa mampu mengembang-
kan sendiri pengetahuan yang telah dida-
patkan sesuai dengan kemampuan masing-
masing tentunya dengan arahan dan bim-
bingan dari guru.
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